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Kekuatan ekonomi secara perlahan-lahan menggeser fungsi media
penyiaran sebagai pengguna rana publik yang memiliki tanggung jawab sosial
masuk dalam kepentingan kelompok. Konsekuensinya keberimbangan fungsi
pengawasan dan penyampaian informasi menjadi pertaruhan. Situasi ini, berawal
dari media penyiaran menyajikan tayangan pemberitaan peristiwa politik, yakni
pemilu dan perdebatan di tingkat masyarakat tentang keberimbangan pemberitaan
diabaikan dengan mengarah pada keberpihakan. Bahkan kekuasan media
membuat regulasi pun tak lagi terasa bertenaga melihat kondisi empirik di
lapangan norma-norma keberimbangan terabaikan. Meskipun berbagai pandangan
dan kajian banyak disampaikan namun tak merubah situasi apa pun. Situasi ini
menjadi pertimbangan bagi penulis menyusun kerangka program kerja kedepan
mewujudkan demokrasi dan cita-cita media penyiaran bersama Komisi Penyiaran
Indonesia Daerah (KPID) Provinsi Jakarta. Manfaat penelitian ini adalah
mengetahui gambaran praktek-praktek keberimbangan pemberitaan televisi

memberitakan siaran pemilu terutama Kampanye Pemilu Presiden 2014.

Penulis merasa beruntung karena mendapat kesempatan akademik pada
satu sisi, dan kesempatan berinteraksi langsung secara empirik menyusun dan
melaksanakan program kegiatan bersama KPID Provinsi Jakarta dengan terlibat
langsung melakukan fungsi, tugas dan kewajiban di bidang penyiaran, yaitu

memetakan dan mengklasifikasikan keberimbangan pemberitaan.

Terima kasih kepada Program Studi Magister Ilmu Komunikasi
Universitas Mercubuana yang memberikan kesempatan pada penulis untuk
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Dr. Irwansyah.,M.Si, Dr. Eriyanto.,M.Si, Dr. Rahayu atas segala masukan dan
diskusinya. Para sahabat Gilang Gusti.,M.SI; Niken.,M.Si, Feni Fasta.,M.Si, Devi
Tri Indrasari.,M.Si. dan para Komisioer KPID Provinsi DKI Jakarta yang selama
ini menjadi mentor bagi penulis untuk memperdalam regulasi penyiaran, ada
Bang Hamdani, Bang Ervan, Bang Ramli, Bang Roni, Bang Wahyudin, Mpok
Saadah, Bang Akuat, Bang Sulhi, Bang Ubaidillah, Bang Adil, dan Mpok Lea.

Karya ini, penulis persembahkan pada anak-anakku Bintang Pamungkas,
Bulan Pamungkas, Mentari Pamungkas, dan Istriku tercinta, serta kedua orang
tuaku di Yogyakarta terimakasih atas pengorbanan, pengabdian, ketulusan doa,
serta motivasi yang tiada hentinya. Ucapan terima kasih juga disampaikan kepada
saudaraku, adikku dan kakak-kakakku serta keponakan yang telah memberikan

semangat tersendiri.

Semoga segala kebaikan dan ketulusan yang tercurahkan mendapatkan
limpahan rahmad dari Tuhan Yang Maha Esa, dan hasil penulisan ini dapat

memberikan sumbangsih dalam masalah penyiaran di Indonesia.
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